BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah lembaga Pé&atidAnak Usia
Dini yaitu Tk Darul Karomah Kecamatan Larangan berlokasi di Kecamatan
larangan Kabupaten Pamekasan, Fasilitas yang disedi adalah ruangan kelas,
dapur, kamar MCK, ruang tamu, alat permainan edulddan buku-buku cerita
anak. Proses kegiatan Belajar Mengajar dilakukan ldai Senin-Sabtu (Pukul
07.30-10.30 WIB)..

Tk Darul Karomah Kecamatan Larangan sangat penbiagi setiap
keluarga demi menciptakan generasi penerus kelugagg baik dan berhasil.
Anak dapat dipandang sebagai individu yang barugerws dunia. la belum
mengetahui tata karma, sopan santun, aturan, ncetik@a, dan berbagai hal
tentang dunia. la juga sedang belajar berkomund@sgan orang lain dan belajar
memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampemahami berbagai
hal tentang dunia dan isinya. la juga
perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alan dapat melakukan

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan ukinthidup di masyarakat.
Interaksi anak dengan benda dan orang lain dipgmluggar anak mampu
mengembangkan kepribadian, watak, dan ahlak yar@g,nusia dini merupakan
saat yang sangat berharga untuk menanamkan rdaifrasionalisme, agama,
etika, moral, dan sosial yang berguna untuk keladignak selanjutnya.
Pendidikan Anak Usia Dini (Tk Darul Karomah Kecaamatarangan ) ini
dikemas dalam program yang dibuat secara menyeaandgBermain sambil
belajar merupakan esensi bermain yang menjiwaiiapsetkegiatan
pembelajaran bagi anak usia dini. Sampai saatumigh peserta didik di Tk
Darul Karomah Kecamatan Larangan , berjumlah 14k aang terbagi menjadi
lima kelompok, yaitu 2 kelompok A dan 3 kelompok Bk Darul Karomah
Kecamatan Larangan sebuah lembaga pendidikan wsiakdini yang berbasis
islam, yang memiliki kredibilitas yang bagus dikedan masyarakat slawi kulon

dan sekitarnya, yang memiliki visi dan misi sebag@guan dari Tk Darul
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Karomah Kecamatan Larangan ini. Berikut adalah d&n misi dari Tk Darul

Karomah Kecamatan Larangan . Visinya adalah “ Tardnya peserta didik yang

beriman, berakhlakul karimah, sehat, cerdagria, kreatif, dan cinta

tanah air”. Sedangkan misi sebagai penjabaranrkuntncapai visinya adalah

sebagai berikut.

a. Mewujudkan peserta didik yang berprilakursla

b. Mewujudkan peserta didik yang berakhlakulirkah melalui pembiasaan
yang baik.

c. Mempersiapkan peserta didik ke jenjang yahilenggi.

d. Mewujudkan anak yang sehat melalui olapardan cek kesehatan serta
makanan bergizi.

e. Mewujudkan peserta didik yang yang cerdas alemgengembangkan aspek
kognitif.

f. Mewujudkan peserta didik yang kreatif meladaya cipta dan seni.

g. Mewujudkan rasa cinta tanah air dengan meagean kesenian daerah.

Visi dan misi yang sudah menjadi tujuan dari TK WaKaromah

Kecamatan Larangan. mini tercermin dari prosesatagibelajar mengajar,
bentuk layanan pendidikan yang diberikan dan metné®denya. Sebagai
wujud keseriusan, Tk Darul Karomah Kecamatan Laaangamekasan ini
dibantu oleh tenaga professional yang sudah pemgaladan terlatih, Tk
Darul Karomah Kecamatan LaranganPamekasan memiliki tenaga
kepegawaian, yang terdiri dari 10 guru dan 1 pengekolah, dan dipimpin
sbb:

Tabe 1

Data tenaga kepegawaian
Di TK darul Karomah Kecamatan
L arangan Pamekasan

JENJANG
NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN
1. | Ny. Yulaikah Ketua Yayasan MAN
2. | Umanah, A.Ma Kepala RA D Il PGRA
3. | Nur chayatun Guru PGA
4. | Suciati, A.Ma Guru D Il PGRA
5. | Supriyatini, A.Ma Guru DIl PGRA
6. | Evi nufianti, S.PdI Guru S1
7. | Daroah A.Ma Guru D11 PGTK
8. | Rakhmawati A.Md Guru DIII B. Inggris
9. | Endang setiowati, S.PdI Guru S.1
1 0. | Masruroh Guru SMEA




| 11. | M. saekhu | Penjaga | SMP |
Sumber: Data Tk Darul Karomah Kecamatan LaranganPamekasan

Jumlah anak didik di TK Karomah Larangan 140 anag terbagi
menjadi lima kelompok, yaitu 2 kelompok dan 3 kelompok B. masing-
masing kelompok terdiri dari Al: 27 anak, A2: 2%ak, B1: 32 anak, B2: 30
anak, B3 26 anak, dengan rentang usia yang berbetak kelompok A (4-5

tahun) dan kelompok B (5-6 tahun). Berikutalal data peserta didik
khususnya kelompok B1 Tk Darul Karomah Kecamatarahgan Pamekasan
yang dalam proses penelitian.

Tabel 2

Data Perserta Didik Kelompok B1 Tk Darul Karomah
Kecamatan L arangan Pamekasan

TEMPAT TANGGAL
NO NAMA L/P LAHIR
1. | Ageng setyadi himawan L Tegal, 10 Maret 2007
2. | Alya muna abida P Tegal, 29 Oktober 2007
3. | Alwan maulana L Tegal, 16 Desember 2006
4. | Aura aulia azzahra P Tegal, 30 Agustus 2007
5. | Banu rafif diantino L Banjarmasin, 14 Mei 2007
6. | Dwi chandra wardhana L Batam, 25 Maret 2007
7. | Ari dwi saputra L Tegal, 28 Januari 2007
8. | Faren firmansyah L Tegal, 2 Mei 2007
9. | Fahmida asha nafisa P Tegal, 13 Juli 2007
10. | Ayuhal evan ugreseno L Tegal, 2 Agustus 2007
11. | Hanum hapsarini P Tegal, 7 Pebruari 2007
12. | Maulidia cahya sugiarto P Tegal, 18 April 2007
13. | Naila fasya putri ramadhani P Tegal, 28 septemer 2
14. | Setya nuni wijayanti P Tegal 21 Januari 2007
15. | Rahmanida rizqi nafisa hasna P Tegal, 14 Pebr08ii 2
16. | Chelsea jihan agilah P Tegal, 20 Januari 2007
17. | Tithania putri aprilia P Brebes, 30 April 2007
18. | Najwa putri. A P Tegal, 28 Januari 2007
19. | Damar islam daffa pangestu L Tegal, 25 Desember 200
20. | Riska alfi syahr L Tegal, 28 Oktober 2007
21. | Riksa aska putra L Magelang, 13 Oktober 2007
22. | Fellita sholihah dwi putria P Tegal, 14 Nopembed@0
23. | Witdy yunita kusuma sari P Tegal, 10 Juni 2007
24. | Syafira laela ramadhani P Tegal, 28 september 2007
25. | Nur aisah P Tegal, 20 Januari 2007
26. | Yasmin syafira salsabila P Tegal, 22 Nopember 2007
27. | Tricianik aglisty astagina P Tegal, 8 Agustus 2007
28. | M. nafil miftakhudin L Tegal 12 Nopember 2007




Secara umum keadaan gedung dan halaman TK Darwint&dr Kecamatan
Larangan sudah baik, letaknya sangat strategispndi& cukup bersih dan
aman, halaman bermain cukup luas. Ruang tempajabd&xdiri dari lima
ruangan vyaitu 2 ruang kelas kelompok A dan 3 rukelgs kelompok B,
dimana satu ruang kelas B3, dan ruang kantor seatag kepala sekolah dan
juga ruang UKS, terletak di lantai dua, adapuang kelas Al, A2, B1, B2
dan ruang bermain khusus, dapur, gudang dan 2 kaauadi / WC, terletak di
lantai 1, Di dalam masing-masing ruang belajarselent terdapat loker
sebagai tempat untuk menaruh buku dan alat tuéik,demari dan juga meja

guru serta with board.

Strategi meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode

ber cerita dengan media audio visual.

Dalam pembelajaran sangat dibutuhkan suatu metadestrategi yang
tepat atau sesuai guna untuk mencapai tujuan darbelajaran, seperti dalam
penelitian dalam pembelajaran ini guru bexpadengan metode bercerita
dengan bantuan media audio visual yang ada, amak-dapat memperoleh
pembelajaran yang menyenangkan, dengan demikiak, dapat meningkatkan
kemampuan bahasanya dengan baik. Karena menurdtamgen (Hurlock,
1978 : 176) bahasa adalah sarana komunikasi dengayimbolkan pikiran dan
perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang Igyamsu
Yusuf,2007: 118) mengatakan bahwa bahasa adalanasdrerkomunikasi
dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakupnuse cara untuk
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dingatalalam bentuk lambang
atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian.

Menurut Bromley (1992) dalam Neneng Té&au(2011:5) ada 5 macam
fungsi bahasa yaitu:

a. Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhdividu. Anak usia dini
menjelaskan kata-kata yang dapat memuaskan kelmutdha keinginan
utama mereka

b. Bahasa dapat merubah dan mengontrol perilakak-/anak belajar bahwa
mereka dapat mempengaruhi lingkungan dan mengarap&elaku orang
dewasa dengan menggunakan bahasa

c. Bahasa membantu perkembangan kogni8ecara simbolik bahasa
menjelaskan hal yang nyata dan tidak nyata. Bamesaudahkan kita untuk
mengingat kembali suatu informasi dan ghebungkannya dengan

informasi yang baru diperoleh. Bahasa juga berpdedam membuat suatu



kesimpulan tentang masa lalu, saat ini dan masg aken datang 5

d. Bahasa membantu mempererat interaksi dengaig ¢ean Bahasa berperan
dalam memelihara hubungan anak dengan orang sekitar

e. Bahasa mengekpresikan keunikan individu. Anakgemukakan pendapat
dan perasaan pribadi dengan cara yang berbedardag lain

f. Anak mengkomunikasikan kebutuhan, pikirann dperasaannya melalui
bahasa dengan kata-kata yang bermakna unik. Anakilikieketerbatasan
dalam memahami bahasa dari sudut pandang orang Parkembangan
simbol bahasa pada anak sangat berpengaruh terlka@magmpuan anak
untuk belajar memahami bahasa dari payatan orang lain dan
meningkatkan kemampuannya untuk memecahkan pensoala

Dalam proses pembelajaran sangat di butuhkan suatade, banyak
macam-macam metode dalam pembelajaran, namun dadgorggunaannya
harus tepat dan sesuai, maksudnya adalah tepah datmilih strategi dan
dapat disesuaikan dengan pembelajaran, seperthdadaelitian pembelajaran
ini yang bertujuan untuk meningkatkan kemampilmhasa, (Suhartono :
2005), maka metode yang tepat untuk tujusinadalah metode bercerita
dengan media audio visual, sedangkan media adsi@l sendiri menurut
Suleiman (1985: 11) dalam Rani Anggi Wahyuning&01(l) mengungkapkan
bahwa media atau alat-alat audio visual adalahatdatyang, audible artinya
dapat didengar dan alat-alat yapgsible® artinya dapat dilihat, agar cara
berkomunikasi menjadi efektif. Contoh alat-alat iatxsual adalah gambar,
tape-recorder, televise dan VCD.

Tanpa kritikan dan menampung semua ide, anak kelkrBg Tk Darul
Karomah Kecamatan Larangan Pamekasan , bebdsldasa menuangkan
ide-idenya melalui keterampilan bahasa mereka yaikimgan berbicara,
mendengarkan, membaca dan menulis sehingga upeyggembangkan
perkembangan bahasa anak melalui metode bercesitgad media audio
visual dapat tercapai dengan baik.

C. Peningkatan kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita dengan
media audio visual.
1. Hasil penelitian sebelum di beri tindakan
Hasil penelitian perkembangan bahasa anak didikrdiph dengan
prosedur penelitian tindakan kelas melalui pembedaj dengan metode
bercerita dengan bantuan media audio visual dalpayau meningkatkan
perkembangan bahasa anak didik kelompok Bl Tk IDEaromah

Kecamatan LaranganPamekasan dapat di deskripsgkegai berikut:



Observasi dilakukan pada program perencanaan RI&H mndana
kegiatan harian. Fokus observasi terhadap programenpanaan yang
bertujuan untuk membantu perkembangan anak dalayaumeningkatkan
bahasa. Hasil observasi berikutnya adalah evalsabielum diberikan
tindakan kegiatan bercerita dengan media audicalkigelompok B1 dari 32
anak didik di Tk Darul Karomah Kecamatan Larangam®&kasan .

Tabe
3

DATA HASIL PENGAMATAN PENINGKATAN KEMAMPUAN
BAHASA DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA DENGAN
MEDIA AUDIO VISUAL SEBELUM DIBERIKAN TINDAKAN
KELASB TK DARUL KAROMAH
KECAMATAN LARANGAN

Hasll Jumlah
o . Pengamatan yang 0
Karakteristik Indikator 112131 4 tuntas Yo
Mendengarkan | - Mengerti beberapa | 5 | 10| 2| 15 15 47%
perintah secara
sederhana
- Mengulang kalimat | 4 | 11| - | 17 17 53%
yang lebih kompleks|
- Menyebutkan 6| 6| 4| 16 16 50%
beberapa kata sifat
Berbicara - Menjawab 1|19 2| 20 20 62%
pertanyaan yang
lebih kompleks
- Menceritakan 4 | 7| 6] 15 15 47%
kejadian sebab-
akibat
- Menyebutkan 4 |\ 7| 4| 17 17 53%

oL

sebanyak-banyaknyz
nama benda yang
ada di sekitarnya

- Menyebutkan 4 |\ 7| 4| 17 17 53%

sebanyak-banyaknyz
nama benda yang
ada di sekitarnya

oL

Membaca - Menyebutkan 41 9| 7| 12 12 37%
simbol-simbol huruf
yang dikenal
- Mengenal suku huruf 3 | 13| 2| 14 14 43%

awal dari nama
benda-benda yang
ada disekitarnya




- Membaca nama 4 | 10| 5] 13 13 40%
sendiri

- Menghubungkan 2 10| 7| 19 19 59%

gambar benda
dengan kata

Menulis - Mengenal simbol- 5| 7| 4] 16 16 50%

simbol “ dapat
menulis huruf
maupun angka

- Memahami 3|5 9| 15 15 47%

hubungan antara
bunyi dan bentuk-

bentuk

- Menuliskan nama - 13| 2| 17 17 53%
sendiri

- Menggambar bebasf - | 9 | 11| 12 12 37%

membuat coretan
gambar yang
bermakne

Keterangan nilai:

1 = kurang

2 = sedang

3 = cukup baik
4 = baik

Kondisi ini sangat memprihatikan. Jika anak-anakadkan begitu
saja, maka hal ini akan sangat mempengaruhi perkegan aspek lainya
untuk selanjutnya. Salah satu bentuk tindakan yaisg diberikan oleh
guru/peneliti yaitu dengan menggunakan metode btacdengan media
audio visual sebagai upaya meningkatkan kemampuwdrash anak di
kelompok Bl Tk Darul Karomah Kecamatan Larangan dkasan .
Pengunaan metode tersebut dimaksudkan agar perkgatbdahasa anak
dapat berkembang dengan baik.

2. Hasil Penelitian setelah diberikan tindakan
a. Deskriptif Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
1) Perencanaan
Siklus | dilaksanakan pada hari senin tanggal & dpngan
tema alam semesta, Didalam perencanaan gurutpemelakukan
beberapa tahap, diantaranya :
a) Tema kegiatan: alam semesta.

b) Subtema : Gejala Alam



2)

3)

c) Kegiatan di lakukan di dalam ruang kelas keloknB1. 8

d) Kegiatan yang dilakukan dengan metode bercerita

e) Guru mempersiapkan media yang tersedia.

f) Media yang digunakan berupa TV dan VCD. Semellimulai
guru mempersiapkan kaset yang akan di tayangkaa padk-
anak, sesuai dengan tema yang akan di sampaikarspatitu

g) Guru membuat lembar observasi

h) Selama kegiatan guru selalu mengobservasi.

Pelaksanaan .

a) Guru menyiapkan media dan memperlihatkan K2Beyang .

b) Kemudian sambil menonton guru mengajaknak-anak
berkomunikasi tentang apa yang di tayangkan datita.

c) Setelah selesai melihat tayangan cerita yarsggasiu memberi
kegiatan pembelajaran lainnya.

d) Guru mengamati anak yang sedang melakukantkegia

e) Guru mengulas kembali kegiatan dan berceniti@ibg makna dari
kegiatan tersebut.

Hasil observasi.

Guru selalu mengamati jalannya kegiatan pelaksatiadakan
kelas, yang dilakukan menggunakan metodecebta dengan
bantuan media audio visual, serta lembar obseryasig telah
disiapkan.

Pada saat guru menyampaikan tentang kegiatan ykag a
dilakukan anak-anak terlihat antusias dan inginesegmengikuti
kegiatan tersebut, anak ingin segera melihat eistacyang ada dalam
CD, Pada siklus 1 peneliti menyiapkan media be@payang berisi
tentang alam semesta, di kemas dalam bentuk tayakgeun
sehingga anak-anak sangat menyukainya, anak-anaspoa dengan
baik isi cerita, walaupun Pada siklus 1 dalam kegigpembelajaran
menggunakan metode bercerita dengan media auislial\di hari
pertama guru mengalami sedikit kesulitan yaitukeeWCD yang di
putarkan mengalami sedikit ganguan, kaset sudahgsdr gunakan
jadi putus-putus, akan tetapi hal tersebut dapatasi karena peneliti
mempunyai kaset atau CD lebih dari satu, pada <gpau
menyampaikan tentang kegiatan yang akan dilakukaak-anak
terlihat antusias dan ingin segera mengikuti Kegidersebut, anak

ingin segera melihat isi cerita yang ada dalam, @Bak-anak



merespon dengan baik isi cerita, kemudian guru maagkem@ali
cerita yang ada dalam CD dengan memberikan pedansederhana,
seperti: "sekarang sedang musim apa?”, "bagaimevsep terjadinya
hujan?”, pada kegiatan ini felita, caca, tisakti, begitu antusias
dalam menjawab pertanyaan guru, sedangkan hanura, ayen
rupanya belum merespon pertanyaan guru.

lalu memberi kegiatan lainnya yaitu melipat benpgkyung,
guru menyiapkan kertas lipat pada masing-masingk,amveah
senangnya anak-anak, mereka terlihat komunikatif ldeatif dalam
mengerjakan kegiatan, anak-anak mengerjakan ademgpi namun
masih ada beberapa anak yang masih perlu bimbidgataranya
afif, ayen, yoan, hanum, ari, kemudian anak-anakalsat, makan
bekal, bermain, selesai istirahat guru mengulas bladimkegiatan
sehariberddalalu pulang. ( Co.1).

Dalam kegiatan pembelajaran mengunakan metode rharce
dengan media Audio visual pada pertemuan &edguru
menayangkan kembali isi cerita mereka sebagiaar beengamati isi
cerita yang di tayangkan oleh guru, anak-anak raesasang karena
bisa melihat cerita kembali, melihat sebab terjgaigempa bumi,
dalam kegiatan ini sakti tampak aktif berkomentabu guru kalau
gempa bumi nanti akan ada tsunami ya bu, yang #ay& kan bu”,
kegiatan selanjutnya guru memberi tugas yaitu mengmkan benda
dengan memberi warna pada gambar benda yang juyaladedikit
dan memberi warna biru pada gambar benda yang lunydabanyak
pada buku paket kreatif, di pertemuan kedua ablarbpa anak yang
belum bisa menyelesaikan kegiatan yaitu yoan, agffn, kemudian
istirahat, makan bekal, bermain, lalu masuk kelasnbali guru
mengulas kegiatan sehaserddalalu pulang, ( Co. 2).

Pada pertemuan ketiga guru berbagi pengalapzala anak
yaitu menceritakan kegiatan yang di lakukapaks bangun tidur,
anak-anak saling bercerita pengalamannya, kemudguru
memutarkan kembali cerita dengan media yang texsedtiak-anak
sangat senang suasana juga kondusif, meskipun aaadk-sering
melihat tayangan TV maupun VCD di rumalamon anak-anak
tidak merasa bosan, justru anak-anak merasa sekamgma bisa
menonton bersama guru dan teman-teman, pada ketsenipaguru
menceritakan kembali manfaat matahari, kemudiak-anak di beri



tugas yaitu memberi warna pada gambar anak yangbaragun 69gi
dan berolah raga kegiatan ini mengingatkan anakak-aentang
manfaat matahari pagi, anak-anak menyukainya, guemberi
pertanyaan sederhana ” yo siapa yang tadi pagiunayg pagi- pagi,
Terus berolah raga?” semua anak menjawab "sayaitwu.§, namun
yoan, dan ayen cuma menunjuk jari saja selanjuistyahat, makan
bekal lalu bermain, kemudian evaluasi kegiatan rsebardd'a lalu
pulang, ( Co. 3).

Pada pertemuan keempat sebelum di adakan pembealajar
dengan media audio visual, anak anak melakudamonstrasi
melompat dan berlari ketika terjadi bencana alamugyg meletus,”
anak-anak pernahkah kalian melihat gunung melettd® apa yang
harus kita lakukan ketika ada gunung meletus?” -@mak menjawab
" lari...!, awas lompat...! demikian demonstrayang di lakukan,
seperti biasa guru memutarkan isi cerita tema makim semesta,
anak-anak melihat bagaimana gunung meletus tetjhditiba ageng
dan alwan menyampaikan sesuatu pada guru "bu dordikrumah
kakekku klo gunungnya meletus, nanti sungainya apelada lahar
dingin bu guru”, ” ya betul anak-anak, biasanyai @ginung meletus
terjadi, maka akan ada lahar dingin yang mengaliswhgai, yang
membawa pasir dan batu-batu kecil”, kemudian guamberi tugas
anak-anak pada buku paket aku rajin belajar, yagnebali kata takut
atau senang pada gambar cerita apabila terjadiabanglam gunung
meletus, ada beberapa anak yang belum paham dé¢ungas yang
diberikan karena anak tersebut belum tahu kata nyamg harus
ditebali sesuai pada gambar yang ada, yaitu yoanagian lalu guru
membimbingnya, kemudian istirahat, makan bekal, mhbar,
dilanjutkan lagi dengan kegiatan penutup, evalkagjiatan sehari,
do*alalu pulang, ( Co.4).

Pada pertemuan kelima, sebelum dilakukan pembaitajar
dengan media Audio Visual anak-anak di kesalldengan d@a
ketika melihat langit, kemudian guru [aka&p-cakap tentang
terjadinya siang dan malam, “subhanallah arak Allah telah
menciptakan siang dan malam utuk kita sendliegala siang hari
orang-orang bekerja, sedangkan malam hari bisak istirahat
dengan tidur, yo anak-anak apa bedanya suasarmj démmalam?,
anak-anak menjawab ” kalau siang ada matahariukalalam ada



4)

bulan sama bintang ya bu guru”, terus seperti baask-anak melihat
kembali isi cerita dalam CD vyaitu tentang alam s&meanak-anak
begitu senang, selanjutnya guru memberi tugas delegabar kerja
yaitu menghubungkan gambar dengan kata, misal: gamiatahari
dengan kata siang, gambar bulan dengan kata matumy
membimbing anak-anak yang masih kesulitan sepes#nyayen, dan
ica, selanjutnya istirahat, makan bekal, bermagmkdian di lakukan
kegiatan penutup yaitu evaluasi kegiatan sehargdja, lalu pulang,
(Co.5).

Dalam pertemuan terakhir siklus pertama, anak-anakulai
kegiatan awal mengenal kalimat thoyyibah, lalu naeyy lagu
pelangi, kemudian menonton VCD alam semesta, sallhanucap
anak-anak melihat indahnya warna-warni pelangiapelgiatan ini
anak-anak mampu mengikuti bercerita dan menjawataggang ada,
lalu berekspresi berbagai perasaan yang di lakakak-anak, ketika
melihat indahnya alam, dan kejadian macam-macaalagajam, ”
"ayo anak-anak apa yang harus kita ucapkan ketigbhat pelangi
yang indah, bintang yang banyak sekali di langit?’Subhanallah
bu..” kata anak-anak, kemudian guru membegas mewarnai
gambar pelangi pada buku paket kreatif anak, kiganuistirahat,
makan bekal, bermain, di lanjutkan evaluasi kegiasahari, lalu
pulang ( C.0.6).

Pada pertemuan siklus awal pembelajaraenggunakan
metode bercerita dengan media audio visual dalamayaup
mengembangkan kemampuan bahasa anak, guru sudadt dap
mengembangkan kemampuan anak dengan baik, gngh
memahami isi cerita yang di tampilkan sehingga arekih
komunikatif dengan guru dan teman, mereka jugadalsudapat
menuangkan idenya dengan baik dengan cara merekagymaasing,
namun pada siklus awal masih di jumpai beberapl gaag belum
muncul peningkatannya, sehingga perlu di motivasnlbali untuk
dapat meningkatkan kreativitasnya dalam mengemizanigéhasa.
Refleksi

Deskripsi data penggunaan metode bercerita dengasiam
audio visual dalam upaya mengembangkan bahasa gikhles |,
Berdasarkan pelaksanaan siklus pertama dari 32 diddk ada yang

sudah mencapai kemampuan maksimal walaupuryahbeberapa



anak saja, masih ada beberapa anak yaelgm mendgpat
peningkatan dalam kemampuan berbahasanya. Tingkatapaian
yang diperoleh anak dalam meningkatkan kemampubasbadengan
metode bercerita lewat media audio visual sebaaRo ini adalah
perkembangan yang baik dari sebelum dilakukan kiadavalaupun
sudah menunjukan perubahan yang meningkat namunih mas
dibutuhkan tindakan lagi pada siklus Il supaya rapac indikator
keberhasilan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalarbagemn
pada siklus | yaitu media kaset CD yang akan dipskan,
penguasaan dalam menggunakan media audio visuabale karena
hal itu sangat mempengaruhi dalam pembelajaran deebercerita
dengan bantuan media audio visual, pengelolaars kajar metode
yang di gunakan tidak menjemukan anak sehingga piktlis 1l akan
menjadi lebih baik.

b. Aktivitas anak didik dalam meningkatkaenlampuan bahasa dengan
metode bercerita dengan media audio visual padizsdik
Di bawah ini adalah tabel dari hasil pembelajarangén metode
bercerita dengan media audio visual, setelah dikiak tindakan pada
siklus pertama.
Tabel 4

DATA HASIL PENGAMATAN PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA
AUDIO VISUAL SIKLUSPERTAMA
KELASB TK DARUL KAROMAH
KECAMATAN LARANGAN

Hasil Jumlah
o ] Pengamatan yang
Karakteristik Indikator 112131 4| tuntas | %
Mendengarkan | - Mengerti beberapa |- |2 |7 | 23| 23 729
perintah secara
sederhana
- Mengulang kalimat | - 1 |7 24| 24 759
yang lebih kompleks
- Menyebutkan - |- |5 | 27| 27 84%
beberapa kata sifat
Berbicara - Menjawab pertanyaan - 1 |10] 21| 21 66%
yang lebih kompleks
- Menceritakan kejadian- 1 |5 | 26| 26 819
sebab-akibat




- Menyebutkan - |- |19 | 23| 23 72943
sebanyak- banyaknya
nama benda yang ad
di sekitarnya

1<%

Membaca

- Menyebutkan simbol-| - |- |5 | 27| 27 84%
symbol huruf yang
dikenal

- Mengenal suku huruf{ - (2 |5 | 25| 25 789

awal dari nama bendg
benda yang ada
disekitarnya

- Membaca nama - 1 6 25| 25 789
sendiri

- Menghubungkan - |2 |8 |22 22 699

gambar benda dengan
kata

Menulis

- Mengenal simbol- - 1 |8 | 23| 23 729
simbol * dapat menulis
huruf maupun angka

- Memahami hubungan - |- |9 | 23| 23 72%

antara bunyi dan
bentuk- bentuk

- Menuliskan nama - 1 |6 | 25| 25 789
sendiri
- Menggambar bebas/ |- |- |10 | 22| 22 699

membuat coretan
gambar yang
bermakna

Keterangan nilai:

1 = kurang

2 = sedang

3 = cukup baik
4 = baik

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa ditik yang
mengerti beberapa perintah secara sederhana adar#t®gulang kalimat
yang lebih kompleks ada 75%, dapat menyebutkanrbphdata sifat ada
84%, dapat menjawab pertanyaan yang lebih kom@dks66%, dapat
menceritakan sebab akibat 81%, dapat menyebuthkeammgak-banyaknya
nama benda ada 81%, dapat membaca simbol ada &4t whengenal
suku huruf awal ada 84%, dapat membaca nama setdiri’8%, dapat
menghubungkan gambar dengan kata ada 78%, dagajemal angka
69%, dapat memahami antara bunyi dan bentuk ada @apat menulis

nama sendiri ada 72%, dapat membuat gambar bea&9%al



Berdasarkan data persentase di atas peneliti belia®s atas Hhsil
yang di capai, kemudian peneliti mengadakan pémelitindakan kelas
kembali pada siklus kedua.

c. Kemampuan guru dalam mengajar dan menggurnakain audio visual
pada siklus I.
Hasil pengamatan terhadap guru yang mengajar denggdode

bercerita dengan menggunakan media audio visuagjaeberikut :

Tabel 5

No Aspek yang di amati Kategori
membuat perencanaan pembelajaran yang di ikesudengan

1 | tema C
melaksanakan kegiatan sesuai dengan langkaly yelah di

2 | tentukan B

3 | memperhatikan dan melaksanakan proses pembelajara B

4 | ketrampilan dalam mengkondisikan media audioafisu B

5 | melakukan evaluasi pembelajaran B

Keterangan kategori:

A = sangat baik : 90-100

B = baik : 80-90

C = cukup baik : 70-79

D = kurang : 50-69

3. Hasil penelitian siklus I
a. Deskripsi Data pelaksanaan siklus Il
Pelaksanaan siklus Il dilakukan pada tanggal 6 R0di5 dengan tema
alam semesta
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il yaitu :
a) Tempat kegiatan didalam ruang kelas B1
b) Tema kegiatan: alam semesta
c) Sub tema: macam-macam gejala alam
d) Kegiatan yang dilakukan dengan metode bercdetagan media
audio visual .
e) Guru mempersiapkan CD cerita yang akagurdikan dalam
kegiatan bercerita sebagai pengantar kegiatan kida II.
f) Media audio visual yang digunakan berupa Bvi & CD.
g) Guru membuat lembar observasi
h) Selama kegiatan guru selalu mengobservasi.

b. Pelaksanaan



a) Guru menyuruh anak duduk rapi menyaksikarceista yang di putar

b) Guru mengulang cerita yang ada.

c) Guru selalu memotivasi anak, guru memberikamy@garan suasana
dengan “tepuk semangat”.

d) Guru melanjutkan kegiatan sesuai dengan RKH yartulis.

e) Guru selalu mengamati kegiatan anak didik.

f) Guru memberikan arahan pada kegiatan berilutny

g) Guru mengulas kembali kegiatan, serta cisiita yang telah di
saksikan anak-anak.

h) Guru harus lebih mengutamakan dan mempkanaanak dalam
melaksanakan kegiatan.

Observasi/pengamatan

Pada siklus Il peneliti mengamati perkembangan smhanak
sesaat melihat isi VCD yang telah direncanakan,adanpenggunaan
metode dan media yang ada memberi pembelajaran gangenangkan
bagi anak, sehingga anak-anak terlihat penuh seahaBgperti halnya
dengan feli yang dengan penuh semangat berkata, Séya pernah lihat
pelangi setelah ada hujan turun, ” begitu juga daridajwa , Ais, Hanum
dan Aura, meskipun masih ada beberapa anak yaligatediam. Pada
siklus kedua ini guru menekankan pada kebiasaak amduk bisa
berkomunikasi, di mana anak tahu sebab akibatsd@tu kejadian, anak
dapat menuangkan isi cerita yang ada.

Pada pelaksanaan siklus 1l peneliti / guru sudakaintarampil
dalam menggunakan media yang tersedia, dan p@ayammateri ke
anak didik pun sudah lebih bisa dipahamihodmak didik meskipun
masih ada satu atau dua orang yang belwsa biengikuti kegiatan
dengan hasil optimal. Berdasarkan pengamatan pddas sll ini
perkembangan bahasa sudah mulai meningkat. Sikak yang sudah
mulai tampak lebih aktif berbagi cerita dengan temalari pada
sebelumnya.

Pada pertemuan pertama siklus Il, guru mengingakembali
proses terjadinya hujan dengan memberi beberaganyaan sederhana
pada anak, anak-anak serentak menjawab bahwa iujserjadi karena
air laut yang terkena panas matahari kemudiaenguap menjadi
gumpalan awan lalu terdorong oleh angin menjadidurg, kemudian
terjadilah hujan, pada kesempatan kali ini anakkasadah tampak

komunikatif, berbagai ucapan di lontarkan anak-afidu guru hujan itu



ciptaan Allah ya”, ada juga yang berkata ” bu ghajan itu dari air 1ut
ya bu” ada juga yang menyampaikan pengalamannya guou kata ibu
aku tidak boleh bermain air hujan, soalnya nantkit§a guru
memperlihatkan kembali CD cerita tentang alam estay anak- anak
begitu antusias mengikuti kegiatan terseb@mudian guru memberi
tugas pada anak-anak untuk menggambar bentuk agrayad pola garis
lengkung, anak-anak mengerjakan dengan cekatanahsekitar empat
anak yang belum mampu seperti: ayen, yoan, icayrhammaka guru
memberi arahan dan bimbingan sampai anak terseisat rnembuat
gambar awan walaupun hasilnya belum sempurna,asetesngerjakan
anak-anak istirahat, makan bekal, bermain,dafia pulang ( Co.1)

Pada pertemuan kedua siklus Il, kegiatan awahulai dengan
bercakap-cakap tentang benda-benda ciptA#iah, kemudian di
lanjutkan melihat tayangan VCD alam semesta, anak-anasih antusias
mengikutinya, dilanjutkan dengan kegiatan menghgkan kata dengan
benda , kata awan, bulan, bintang, gunung, peldingubungkan dengan
gambar awan, bulan, bintang, pelangi, anak-anaktdaengerjakannya
dengan rapi, namun ada enam anak yang perlu biabiddusus
diantaranya: ari, najwa,“a, ais, ica, ayen selesai kegiatan anak-anak
istirahat, makan bekal, bermain, kemudian guru reealgasi kegiatan
sehariberddalalu pulang ( Co.2).

Pada pertemuan ketiga siklus II, guru mengawajidkan dengan
mengenalkan kalimat thoyyibah, lalu mengenalkanskpnposisi seperti:
depan-belakang, atas-bawah, kanan-kiri sambil laeryiy kemudian guru
memutar kembali CD cerita tentang alam semestk-anak melihatnya
masih tetap semangat, kemudian guru memberi tpgam anak-anak
yaitu menggambar bebas suasana siang danmmdimana suasana
malam di beri gambar bulan dan bintang dan suasiang di beri gambar
matahari dan awan, anak-anak sudah dapat mengemnjkaengan baik ,
ada empat anak yang masih butuh bimbingan dan rarala&u najwa,
a‘al, ari dan hanum, ” bu guru aku ngga bisa gambaratg”, kata
hanum, begitu juga dengan najwa dé&ialgang masih kurang percaya
diri dalam menggambar, setelah selesai keagiataak-anak istirahat,
makan bekal, bermain, di lanjutkan denganluasa kegiatan sehari,
berddalalu pulang ( Co.3)

Pada pertemuan keempat siklus Il, sebelum penalbatagdengan

media audio visual guru mengenalkan pada -anak tentang rukun



islam dan iman, lalu menyanyi lagu rukun islam gaan, kemudian éﬁru
memutarkan CD cerita tentang alam semesta, andk-anasih
bersemangat mengikutinya, di lanjutkan dengan peanatebak-tebakan
suku kata awal dari nama anak, A ageng, alwangéali, ayen, alya, ais,
aura,C caca, Chandra, chelsi, D damar, E evan,ak-anak bu guru
punya huruf A ( guru menulis huruf A di papan tuksapa di kelas ini
yang namanya di awali huruf A?” anak-anak menja@ah, ayen, ageng,
alwan, ais, aura, alya, kemudian guru memberiakag dengan lembar
tugas yaitu menulis nama sendiri, selesai kegiataak-anak istirahat,
makan bekal, bermain, dilanjutkan dengan evaluasjidkan sehari,
berddalalu pulang ( Co. 4)

Pada pertemuan kelima sebelum kegiatati anak-anak
melakukan demonstrasi dengan melompat dari bertaghi, kemudian
seperti biasa guru memutarkan CD cerita tentangn alamesta, anak-
anak tetap semangat meskipun kegiatan irakalidan berulang-ulang
anak-anak tidak merasa bosan, kemudian Tanya jaledkaitan dengan
hujan, guru menerangkan sebab-akibat terjadinyar, petanak-anak
pernahkan kalian melihat petir?, hati-hati ya katla hujan yang di
sertai petir kita harus berlindung ya”. “ ya bu guranti bisa gosong
ha..ha...” sahut Chandra, begitu komunikatifnya asmad#k, kegiatan
selanjutnya mengurutkan angka 1-20, pada teygini ada beberapa
anak yang hanya menulis angka 1-10, diantaranyan yden ayen,
kemudian istirahat, makan bekal, bermain, selagguvaluasi kegiatan
sehariperddalalu pulang ( Co.5)

Pada pertemuan keenam, sebelum kegiatan inti arek-a
menyanyi bersama lagu rukun islam dan iman, kemudelihat CD
cerita tentang alam semesta, kemudian bercakagpdaktang manfaat
angin, lalu demonstrasi langsung gerakan argantiup, anak-anak
terlihat sangat antusias melakukan gerakasebet, lalu membuat
gambar balon masing-masing anak menggambar tigm b#dlita, caca,
damar, nida dan yasmin sudah sangat terampil datenggambar,
sedangkan riksa dan thania masih butuh biganin selesai kegiatan
anak-anak istirahat, makan bekal, bermain, di thaju kegiatan akhir
yaitu evaluasi kegiatan sehdrerdd‘alalu pulang ( Co.6)

Refleksi
Deskripsi data hasil implementasi tentang kemampureak didik

dalam mengembangkan bahasa pada kegiatan lagandbe dengan



metode bercerita dengan media audio visual adelsdgsi berikut: 18

Dari 20 anak didik yang mengikuti kegiatan terseatiudtas sudah
melaksanakannya dengan baik, ada sekitar 85% geltanyak 20 anak,
dengan demikian hasil pelaksanaan tindakan kelda p&lus Il sudah
lebih baik dari siklus 1. Artinya ada perkagan pada perkembangan
bahasa anak, penguasaan bahasa anak bagipk&loB di TK Darul
Karomah, 85% sudah tercapai dari indikator kebddrgskeberhasilan
dalam mengembangkan bahasa pada kelompok B TK Baroimah ini,
tidak lepas dari kemampuan guru dalam menerapkaglajaran dengan
metode bercerita dengan bantuan media audio wsu@ ada, pada siklus
Il ini guru sudah melaksanakan dengan baik dalamenyusun,
perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi déagarkegiatan
pembelajaran.

d. Aktivitas anak didik dalam meningkatkan perbkamgan bahasa dengan

metode bercerita dengan media audio visual.

Hasil pengamatan siklus Il penggunaan metode bercgengan
media audio dinyatakan dalam presentase, Perhdtkal berikut ini.

Tabel 6

DATA HASIL PENGAMATAN PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA
AUDIO VISUAL SETELAH DIBERIKAN TINDAKAN YANG KEDUA
KELASB TK DARUL KAROMAH KECAMATAN LARANGAN

Hasl Jumlah
o _ Pengamatan yang
Karakteristik Indikator 11213 4 tuntas %
Mendengarkan | - Mengerti beberapa 4 | 28 28 88%
perintah secara
sederhana
- Mengulang 3] 29 29 90%
kalimat yang lebih
kompleks
- Menyebutkan 3] 29 29 90%
beberapa kata sifat
Berbicara - Menjawab 3|29 29 90%
pertanyaan yang
lebih kompleks
- Menceritakan 4 | 28 28 88%
kejadian sebab-
akibat




- Menyebutkan 9

sebanyak- .
banyaknya nama 3 |29 29 90%

benda yang ada d
sekitarnya

Membaca

- Menyebutkan 5| 27 27 84%
simbol- symbol
huruf yang dikena

- Mengenal suku 4 | 28 28 88%

huruf awal dari
nama benda-benda
yang ada

disekitarnya

- Membaca nama 4 | 28 28 88%
sendiri
- Menghubungkan 6 | 26 26 81%

gambar benda
dengan kata

Menulis

- Mengenal simbol- 6 | 26 26 81%

simbol “ dapat
menulis huruf
maupun angka

- Memahami 7 | 25 25 78%

hubungan antara
bunyi dan bentuk-

bentuk

- Menuliskan nama 51 27 27 84%
sendiri

- Menggambar 4 | 28 28 88%

bebas/ membuat
coretan gambar
yang bermakna

Keterangan nilai:

1 = kurang

2 = sedang

3 = cukup baik
4 = baik

Pada proses pembelajaran pada siklus Il dengaatkegbercerita
dengan media audio visual dalam upaya mengembarigkaasa adalah,
dapat mengerti beberapa perintah secazderlsana 88%, dapat
mengulang kalimat yang lebih kompleks 90%, dapatnymleutkan
beberapa kata sifat 90%, dapat menjawab pertaryganlebih kompleks
90%, dapat menceritakan kejadian sebab akibat 88@@at menyebutkan
sebanyak-banyaknya nama benda yang ada di sekité@3@%o, dapat



menyebutkan simbol-simbol huruf yang di kenal 84%gngenal ZQku
huruf awal 88%, dapat membaca nama sendid%,8 dapat
menghubungkan gambar benda dengan kata 81%, mérsgmbal dapat
menulis huruf 81%, memahami antara bunyi dantukebentuk 78%,
dapat menulis nama sendiri 84%, dapat menggambzasb@8%, Pada
waktu evaluasi pembelajaran ada peningkatan, haslihjar sudah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Penggunaan metode bercerita dengan media audial dsilam
pembelajaran di kelompok Bl Tk Darul Karomah Kec@ma
LaranganPamekasan dilakukan selama dua siklugy yaana hasil
penelitiannya dapat dilihat pada tabel hasil péaalisiklus I, dan 11,
pada uraian di atas dapat di lihat bahwa hasil ljgeme menunjukan
adanya perkembangan bahasa sampai 85%, ketikaitpenemakai

metode bercerita dengan menggunakan media audial vis

c. Kemampuan guru dalam mengajar dan menggunakdraraadio visual
pada siklus II.
Tabd 7
No Aspek yang di amati Kategori
membuat perencanaan pembelajaran yang di ikasudengan
1 | tema B
melaksanakan kegiatan sesuai dengan langkaly telah di
2 | tentukan B
3 | memperhatikan dan melaksanakan proses pembelajara B
4 | ketrampilan dalam mengkondisikan media audioafisu B
5 | melakukan evaluasi pembelajaran B

Keterangan kategori:

A = sangat baik : 90-100
B = baik : 80-90
C = cukup baik : 70-79
D = kurang : 50-69

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilaksang&da siklus Il ini

didapatkan bahwa kemampuan anak dalam mengembabgkasa sudah

meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Dipetkatdbihan-kelebihan

sebagai berikut :

1) Aktivitas anak cukup baik dibuktikan dengan &egma anak dalam
mengerjakan tugas atau kegiatan yang di berikah gleu, sistem
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, sehiaggk mudah

bersosialisasi dengan teman lainnya.
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2) Motivasi belajar anak ada peningkatan sangd, lwhiunjukkan yaitu

anak yang tidak biasa mengungkapkan idenya, sekasadah bisa
mengungkapkan idenya melalui bercerita, serta dos&k memahami
penjelasan dari guru.

3) Guru dapat lebih inofatif dalam memberikan edetpada anak didik.

D. Pembahasan hasil pendlitian.

Meningkatkan kemampuan bahasa melalui meetdakrcerita
dengan media audio visual di kelompok B1 Tk Darat¢tnah Kecamatan
Larangan . Berdasarkan nilai perkembangan anak didmester awal
dan Sebelum di berikan tindakan, diketahui kemampbahasa anak
sangat rendah, tingkat perkembangan hanya mensakar 50%, yaitu
sekitar 16 anak saja yang mempunyai kemampuan &ahdaip baik,
melihat kondisi yang demikian maka peneliti membpembelajaran
dengan metode bercerita dengan bantuan media @sdal, maka terjadi
peningkatan secara bertahap dari siklus pertanaati@eningkatan sekitar
75%, yaitu sekitar 24 anak, kemudian dilakukan pese ulang pada
siklus kedua terjadi peningkatan sekitar 85%, ysékitar 28 anak.

Sebagaimana kita ketahui bahwa keterampilan baivediguti 4
area utama, yaitu mendengarkan, berbicara, memigara, menulis.
Berikut ini persentase peningkatan perkembangamrkasmhasa yang
dilakukan pada siklus pertama dan kedua, daaian bagaimana
menciptakan lingkungan yang dapat memperkaya taph&eterampilan
bahasa tersebut:

a. Mendengarkan

Berdasarkan data diatas pada siklus pertatapat diketahui
bahwa anak didik yang mengerti beberapa perintefraesederhana ada
72%, mengulang kalimat yang lebih kompleks ada 758apat
menyebutkan beberapa kata sifat ada 84%, sedamgkinsiklus kedua
mengalami peningkatan sebagai berikut: tdapeengerti beberapa
perintah secara sederhana 88%, dapat menguldimgakag/ang lebih
kopleks 90%, dapat menyebutkan beberapa kate06i%at

Mampu mendengarkan dengan benar dan tepat merujicaan

yang penting dalam belajar dan berkomunikasi. Halsangat penting
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dalam tahap-tahap pertama dari belajar membacaukUmieningkatkan

kemampuan mendengarkan pada anak, maka yang dégatkdn oleh
orangtua dan pendidik adalah menjadi model yandk lesgi anak,
berkomunikasi yang jelas kepada anak, dan memlmerp@nguasaan
pengetahuan dan aktivitas yang berkenaan dendeegiatan
mendengarkan itu sendiri. Aktivitas yang mendukyagg dapat dilakukan
adalah: (a) bermain dengan mendengarkan musik, n{bhceritakan
tentang cerita/dongeng, (c) memperdengarkanbalgar suaraspund

effects), (d) memperdengarkan cerita dengan musik, dan

mempertanyakan apa yang di dengarkan.

. Berbicara

pada siklus pertama dapat menjawab pertanyaan Yahip
kompleks ada 66%, dapat menceritakan sebab akii&b, 8dapat
menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda8&#la sedangkan
pada siklus kedua mengalami peningkatan sebagakuberdapat
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 90%, tdapceritakan
kejadian sebab akibat 88%, dapat menyebutkan ngakdanyaknya
nama benda yang ada di sekitarnya 90%,

Bicara merupakan salah satu alat komunikasi yadiggpa&fektif.
Berbicara tidak sekedar merupakan prestasi bad(, alan tetapi juga
berfungsi untuk mencapai tujuannya, misalnya:

Sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan;

Sebagai alat untuk menarik perhatian oramy lai

Sebagai alat untuk membina hubungan sosial;

Sebagai alat untuk mengevaluasi diri sendiri

Untuk dapat mempengaruhi pikiran dan perasearg lain; dan

Untuk mempengaruhi perilaku orang lain (yaumi sumantri & nana
syaodih, 2004).

Cara terbaik untuk mendorong perkembangan bahask-aarak
adalah menyisihkan waktu untuk berbicara dengak-anak. Doronglah
anak-anak untuk mengungkapkan pendapat, melontgg&etanyaan dan
mengambil keputusan. Anak-anak belajar kata-katau bdengan
mendengar kata-kata tersebut yang digunakan dabemelks. Anak-anak
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juga belajar banyak berbicara melalui mendengapgembicaraan orang

dewasa atau anak lain. Hendaknya orangtua tidalgoneksi apa yang
anak-anak katakan atau mengkritik cara mereka nmgkgykan diri.
Peragakan cara pengucapan kata yang benar dengseramgkan kata
dalam pembicaraan.

Selain itu untuk menambah perbendaharaan kata, dayadt diajak
untuk membaca sedini mungkin. Dengan melihat gamaaak dapat
mengeksplorasi serta ada dialog antara orangt@n anak. Gunakan
bahasa yang singkat, jelas, dan benanggn gunakan bahasa
kekanakan). Dan berbicaralah dengan pelan dan tdilblengan ekspresi
wajah atau gerakan tubuh.

. Membaca

pada siklus pertama dapat membaca simbol ada 72%bat d
mengenal suku huruf awal ada 84%, dapat membaca sandiri ada
78%, dapat menghubungkan gambar dengan kata ada s&fangkan
pada siklus kedua mengalami peningkatan sebagakuberdapat
menyebutkan simbol-simbol huruf yang di kenal 84%gngenal suku
huruf awal 88%, dapat membaca nama sendiri 88%, atdap
menghubungkan gambar benda dengan kata 81%,

Pengembangan minat dan kebiasaan membaca yanghhbails
dimulai sedini mungkin pada anak-anak. Orang teajtama ibu dan
guru mempunyai peranan yang sangat penting dalanemtigkan usaha-
usaha pengembangan ini. Pengembangan miat kemampuan
membaca harus dimulai dari rumabh.

Membaca bukan sekedar membaca sepintas saja, tetapbaca
harus melibatkan pikiran untuk memaknainya. Membatamerlukan
proses yang panjang, dari mengenal simbolpaanpada memaknai
tulisan.

Sebelum bisa membaca, anak-anak harus tahu dangomeign
perbendaharaan kata-kata dasar yang baik. Anakahdayat memahami
kata-kata yang mereka lihat tercetak jika merekahtenenemui kata-kata
tersebut dalam pembicaraan. Anak-anak yancatdaprbicara dengan

baik dan banyak cenderung menjadi pembaca yangphbiéak
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Dalam belajar membaca permulaan pada anak, orangtama

pendidik sebaiknya menggunakan kata-kata yang Werandagi anak.
Anak akan tertarik membaca sebuah kata karenatéas@but mempunyai
makna yang dapat dimengerti anak. Janganlahgajarkan kata-kata
yang tidak umum tanpa memberikan konteks ataunpgtumengenai
maknanya. Gambar dengan kata-kata, label pada ,obgekla dalam
situasi-situasi, semuanya ini memberikan suatu dienkepada kata itu.
Misalnya : Kata "'matadibaca anak bersamaan dengan adanya "gambar
mata”.

Selain itu orangtua atau pendidik sebaiknya meiayedi bahan
bacaan yang sesuai dengan karakteristik matemnbaca tahap awal,
misalnya kata yang dipilih pendek dan dapiperkirakan, berulang-
ulang, menggunakan bahasa yang sederharmggunakan irama,
teksnya sederhana, mudah diingat, gambar dan tekss lsesuai, dan
gambar sangat dominan.

Untuk mendukung perilaku keaksaraan berikutnya,k aharus
banyak dikenalkan dengan buku. Buku-buku dan CLerahktif yang
dikenalkan pada anak perlu disesuaikan dengan diniggbutuhan anak.
Buku cerita dan CD interaktif lebih tepat digunakamtuk menambah
kosa kata anak, namun demikian anak tetap perlugguerakan buku
bacaan dan CD interaktif yang berbeda-beda, supeyaka bisa melihat
perbedaan tingkatan dari tiap-tiap isi buku C@raktif.

Untuk menciptakan lingkungan yang kaya terhadajpgmebangan
bahasa anak khususnya membaca maka orang tua inaragasilitasi
dengan menyediakan berbagai bahan bacaan untukaaaik penuhilah
tempat-tempat bermain mereka dengan berbaghanb dan sumber
bacaan yang bermanfaat.

d. Menulis
pada siklus pertama dapat mengenal angka 69%, daapatahami
antara bunyi dan bentuk ada 72%, dapat menulis rsmmdiri ada 72%,
dapat membuat gambar bebas ada 69%, sedangkansixhu® kedua
mengalami peningkatan sebagai berikut: mengenadimapat menulis

huruf  81%, memahami antara bunyi dan bentuk-ler80o, dapat
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menulis nama sendiri 84%, dapat menggambar belSas 88

Kemampuan menulis sangat berkaitan dengan menggapaaa
anak. Karena menulis dan menggambar sama-sama lakamekeahlian
psikomotor, dan mempunyai kemampuan kognitif yserga.

Menggambar dan menulis melibatkan keterampipmikomotor
yang sama Vyaitu keterampilan motorik halus,akan untuk
mengembangkan kemampuan ini orangtua atau pendidikis dapat
memfasilitasi sedini mungkin. Cara yang dagédh lakukan adalah
dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dipanuideh anak untuk
membuat coretan atau tulisan. Saat anak 2 tahandjiberi kesempatan
memegang pensil atau crayon tentunya dkan mencoret-coret
sesukanya di kertas yang ada, hal ini merupakamptaawal dari
perkembangan menulis anak.

Dengan menggambar/menulis anak dapat mengekspredikaya.
Karena itu anak perlu mendapatkan kesempatan yamkgpcdengan
dukungan alat-alat yang beragam serta pendidik yaagpat
mengembangkan kemampuan berpikir anak.

Selain anak menggambarkan sesuatu yang ada daf#eanpia ke
dalam kertas, anak juga perlu menceritakan madawri gambar yang
dibuatnya. Disinilah orangtua atau pendidik memamgeran yang penting
dalam mengenalkan anak pada kekuatan komunikasiraagambar yang
dibuatnya dengan kata-kata yang dapat dimunculkak.alika pendidik
dapat membuat pengalaman menggambar ini menjadiantery,
merangsang, dan memuaskan, maka anak akan menguasai

sistem simbol yang beragam lainnya. Hasil selengkapmlapat disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 8

Data pengamatan Peningkatan kemampuan bahasa
dengan menggunakan metode ber cerita dengan media
audio visual di kelasB1 Tk Darul Karomah
Kecamatan L aranganPamekasan

No

Siklus Ketuntasan keterangan

Kondisi awal 50% -
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Siklus | 75% Belum berhasil

Siklus Il 85% Sudah berhasil

Berdasarkan tabel di atas diketahui ada g&aitan kemampuan
bahasa pada anak dilihat dari kondisi awal: 50%usil : 75%, siklus II :
85%, sehingga prosentase kenaikan dari prasiklandisi awal) ke siklus |
adalah 25%, dan proses kenaikan dari siklus | kkussill adalah 15%.
Kenaikan prosentase dari siklus | ke siklus Il nmedagni peningkatan 15%.
Hal ini disebabkan guru didalam memberikan pembedaj kepada anak
sudah cukup inovatif yaitu dengan memberikan metodeerita dengan
bantuan media audio visual kepada anak sudah dokwuptif sehingga anak
bersemangat dan dapat merespon secara paosgita dalam memilih
media audio visual terutama kaset CD cukdgkté untuk merangsang
siswa menjadi aktif dalam kegiatan tersebut, kadidalam CD tersebut
terdapat cerita yang menarik untuk di nikmati okeiek. Sehingga anak
semakin terampil atau bisa meningkatkan kemampuaterdmpilan
bahasanya dengan baik, guru juga dalam melaksangkanbelajaran
menunjukkan adanya keberhasilan.

Bahasa merupakan sistem komunikasi antaanusia. Bahasa
mencakup komunikasi non verbal dan komunikasi JerBahasa dapat
dipelajari secara teratur tergantung pada kematarggrta kesempatan
belajar yang dimiliki seseorang.

Sedangkan menurut pandangan Hurlock (1978: 176adaakdalah
sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran da&nagaan untuk
menyampaikan makna kepada orang lain. Syamsu Y(@0®7: 118)
mengatakan bahwa bahasa adalah sarana berkomudétagan orang lain.
Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk dmeukikasi, dimana
pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lagagau simbol untuk
mengungkapkan suatu pengertian.

Berdasarkan wuraian di atas Thais (dalam Bromley,92)19
menemukakan bahwa anak dapat memahami dan mengumgat informasi
jika mereka mendapat kesempatan untuk membicarggammenuliskannya,

menggambarkannya, dan memanipulasinya. Anak belsj@mbaca dan
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menyimak jika mereka mendapat kesempatan untuk ekspgesikan

pemahaman mereka dengan membicarakannya umiuketeka sendiri
maupun di tujukan pada orang lain. Belajar jika ddkusi antara guru dan
anak, anak dan anak, anak dan media, serta anak damgkungannya.
Bahasa dan belajar tidak dapat di p@ah

Kemampuan menggunakan bahasa secara efektif saegaeran
penting terhadap kemampuan belajar andleka dari itu pembelajaran
dengan metode bercerita dengan bantuan madia audiml sangat
bermanfaat guna meningkatkan perkembangan bahasle anak tidak

merasa jenuh dan sangat antusias dalam mengikatigdajaran.



